PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA ANAK MELALUI PERMAINAN
TEBAK BUNYI SUARA DI TAMAN KANAK-KANAK
DHARMAWANITA AGAM

Lusiana Srikartini

ABSTRAK

Kemampuan membaca anak di Taman Kanak kanak Dharmawanita Agam di
kelompok B2 masih rendah. Hal ini terlihat dimana masih banyak anak yang belum
mampu membaca dan mengenal huruf. Penelitian bertujuan meningkatkan kemampuan
membaca anak di kelompok B2, menerapkan metode belajar membaca dengan Permainan
Tebak Bunyi Suara. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian
anak kelompok B2 di Taman Kanak kanak Dharmawanita Agam yang berjumlah 15 orang.
Hasil penelitian dilakukan melalui siklus I dan siklus II. Melalui permainan tebak bunyi
suara ini dapat meningkatkan kemampuan membaca anak di Taman Kanak kanak
Dharmawanita Agam.

Kata Kunci : Membaca ; Anak ; Permainan Tebak Bunyi Suara

Pendahuluan
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Anak adalah generasi bangsa yang kelak akan membangun bangsa Indonesia
menjadi maju dan tidak ketinggalan dari bangsa-bangsa lain. Dengan kata lain masa
depan bangsa ditentukan oleh pendidikan yang diberikan kepada anak sejak usia dini.
Pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) merupakan salah satu bentuk pendidikan formal
yang terdapat dijalur pendidikan sekolah. Usia 4-6 tahun merupakan tahapan yang
disebut usia TK.

Lembaga pendidikan Taman Kanak kanak adalah lembaga pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan fisik serta psikologis anak didik diluar
lingkungan keluarga sebelum memasuki pendidikan dasar, sesuai dengan undang-
undang sistem pendidikan nasional NO. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 4 yang berbunyi :
“Pendidikan usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak
lahir sampai usia 6 tahun yang dilanjutkan melalui pemberian rangsangan Pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani, rohani agar anak memiliki
kesiapan memasuki pendidikan lebih lanjut.

Pengembangan kemampuan dasar yang meliputi kemampuan bahasa, kognitif,
fisik motorik dan seni yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dasar yang
diperlukan bagi anak untuk melanjutkan pendidikan selanjutnya. Untuk menambah
pengetahuan anak salah satu kemampuan yang harus dikembangkan adalah kemampuan
bahasa, karena dengan bahasa anak dapat memahami kata dan kalimat. Menghubungkan
dan memahami bahwa ada hubungan antara lisan dan tulisan dalam pra membaca.

Bahasa merupakan salah satu pengembangan yang harus dikembangkan pada
Taman Kanak-kanak yang bertujuan agar anak mampu mengungkapkan pikiran, melalui
bahasa yang sederhana maupun berkomunikasi secara efektif dan membangkitkan minat
anak untuk dapat berbahasa yang baik, yang termasuk dalam pengembangan bahasa
adalah kemampuan menyimak, membaca dan menulis.

Kenyataannya dilapangan peneliti melakukan observasi di Taman Kanak kanak
Dharmawanita Agam peneliti menemukan sebuah kondisi dimana tingkat kemampuan
membaca anak di kelas B2 masih sangat rendah. Hal ini terlihat dilapangan bahwa anak
belum dapat menyebutkan huruf awal pada huruf vokal dan huruf konsonan,
menyebutkan benda yang bunyi suara huruf awalnya sama, dan memasangkan gambar
dengan kata, kebanyakan anak hanya asal-asalan menyebutkan nama benda saja tetapi

belum bisa menyebutkan huruf yang dimadsud.
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Hal ini disebabkan karena media yang digunakan dalam pembelajaran tidak
bervariasi hanya menggunakan majalah saja sehingga rendahnya motivasi dan
ketertarikan anak terhadap kegiatan pembelajaran membaca yang berjalan dalam kondisi
yang tidak menyenangkan, kaku dan membosankan. Metode yang kurang tepat serta
tidak optimalnya pemanfaatan media dan alat peraga juga menjadi penyebab yang
membuat pembelajaran membaca akhirnya menjadi kegiatan yang monoton, minim,
kreatifitas, dan tidak menarik bagi anak. Guru hanya bercakap- cakap tanpa melakukan
ekspresi yang dapat menarik perhatian anak.

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti mencoba melakukan sebuah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu dengan judul “Peningkatan Kemampuan
Membaca Anak Melalui Permainan Tebak Bunyi Suara di Taman Kanak kanak
Dharmawanita Agam Adapun identifikasi masalah dari penelitian ini yaitu, Kurang
tertariknya anak dengan kegiatan pembelajaran membaca, rendahnya kemampuan
membaca anak, metode pembelajaran membaca yang kurang sesuai dengan tingkat
kebutuhan dan perkembangan anak,guru kurang kreatif dan tidak optimal dalam
menggunakan media serta alat peraga pada kegiatan pembelajaran membaca, Penulis
dapat membatasi permasalahan yang ditemui yaitu: rendahnya kemampuan membaca
anak kelas B2 di Taman Kanak kanak Dharmawanita Agam.

Tujuan ingin dicapai dalam Penelitian ini adalah untuk dapat meningkatkan
kemampuan membaca anak melalui permainan tebak bunyi suara di Taman Kanak
kanak Dharmawanita Agam. Definisi operasional dari artikel ini adalah: Kemampuan
Membaca yaitu: kemampuan anak mengenal huruf-huruf dan huruf awal dari kata yang
bermakna, Permainan tebak bunyi suara yaitu Permaianan ini menggunakan rekaman
kaset dari berbagai bunyi suara. Setelah anak mendengarkan suara rekaman, anak
mencari kartu gambar yang sesuai dengan bunyi suara yang didengarnya, kemudian
anak mencari kartu huruf dan menyusunnya sesuai dengan kartu kata.

Permainan ini dapat mengembangkan indikator yaitu menyebutkan huruf awal
pada huruf vokal dan konsonan, menyebutkan nama-nama benda yang suara huruf
awalnya sama dan memasangkan gambar dengan kata. Bahasa merupakan suatu bentuk
komunikasi yang sangat penting bagi semua orang baik lisan maupun tulisan. Melaui
bahasa ini seseorang dapat mengembangkan kemampuannya untuk berteman dengan
orang lain.

Bromley (dalam Dhieni,2008:1:11) mendefinisikan : Bahasa adalah sebagai

sistem simbol yang teratur untuk mentransper berbagai ide maupun informasi yang
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terdiri dari simbol-simbol visual maupun verbal. Simbol-simbol visual tersebut dapat
dilihat, ditulis, dan dibaca, sedangkan simbol verbal dapat diucapkan dan didengar.
Anak dapat memanipulasi simbol-simbol tersebut dengan berbagai cara sesuai dengan
kemampuan berpikirnya.

Farida (2006:2) menyatakan bahwa:

“Membaca adalah suatu aktifitas yang rumit,melibatkan banyak hal, tidak hanya
melafalkan tulisan tetapi juga melibatkan aktifitas visual (penglihatan) dan aktifitas
auditif (pendengaran), menerjemahkan simbol/huruf kedalam kata-kata lisan, berfikir
psikolinguistik dan metakognitif. Sebagai suatu proses berfikir, membaca mencakup
aktifitas pengenalan kata, pemahaman literal, interprestasi, membaca kritis dan
pemahaman kreatif”.

Bermain adalah suatu kegiatan yang menyenangkan bagi anak dan merupakan
suatu kebutuhan yang sudah ada dalam diri anak, yang dilakukan sukarela tanpa
paksaan atau tekanan dari orang lain. Bermain juga merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan tanpa menggunakan atat yang menghasilkan perasaan puas serta rasa gembira
bagi anak.

Santoso (2002:47) mengemukakan bahwa bermain adalah suatu kegiatan atau
tingkah laku anak secara sendiri atau berkelompok dengan menggunakan alat atau tidak
untuk mencapai tujuan tertentu.

Alat permainan adalah alat yang digunakan untuk kegiatan bermain demi
mencapai madsud dan tujuan. Sugianto (dalam Eliyawati,2005:62) Alat Permainan
Edukatif (APE) adalah permainan yang sengaja dirancang secara khusus untuk
kepentingan pendidikan yang mempunyai cirri-ciri yaitu: Dapat dimainkan dengan
bermacam tujuan, Ditujukan untuk anak wusia pra-sekolah dan berfungsi
mengembangkan berbagai aspek perkembangan kecerdasan dan motorik anak, Segi
keamanan sangat diperhatikan baik dari bentuk maupun penggunaan cat, Membuat anak
terlibat secara aktif, Sifatnya konstruktif.

Pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa alat permainan sangat penting
dalam menunjang proses bermain anak, karena anak dapat secara aktif melakukan
aktifitas bermain, dan mengembangkan aspek perkembangan anak yang dapat

meningkatkan aktifitas sel otaknya.
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Metode Penelitian

Metode penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) (Classroom
Action Research) yaitu penelitian pembelajaran yang pada dasarnya prosedur yang
dipergunakan adalah penelitian tindakan kelas. Arikunto (2006:3) mendefinisikan
Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa
sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara
bersama. Penelitian Tindakan Kelas juga dapat memperbaiki dan meningkatkan mutu
praktik pembelajaran yang dilakukan guru demi tercapainya tujuan pembelajaran

Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak kanak Dharmawanita Agam, karena
peneliti adalah salah satu guru yang mengajar disekolah tersebut, sehingga memudahkan
peneliti dalam mengamati proses pembelajaran. Peneliti dapat bertanggung jawab
langsung dalam meningkatkan membaca anak melalui permainan Tebak Bunyi Suara.
Model pengembangan ini bersifat inovatif, kolaboratif, reflektif, dan siklus. Dasar
inovatif ditekankan pada penemuan strategi, teknik, sarana, pembelajaran. kolaboratif
ditekankan pada kerjasama antara guru dengan guru, guru dengan siswa, siswa dengan
siswa untuk bersama-sama merencanakan dan melaksanakan peningkatan kemampuan
membaca anak dalam pembelajaran.

Subjek dalam penelitian ini adalah anak-anak Taman Kanak kanak
Dharmawanita Agam kelompok B2 dengan jumlah anak seluruhnya adalah 15 orang
yang terdiri dari 7 anak laki-laki dan 8 anak perempuan.Penelitian ini direncanakan akan
dilakukan pada semester II tahun ajaran 2011/2012. Prosedur pelaksanaan penelitian ini
akan dilakukan secara bersiklus yaitu siklus I dan siklus II. Setelah selesai siklus I,
dengan dilanjutkan dengan siklus II. Siklus II sangat ditentukan oleh indikator
keberhasilan pada siklus I. Tiap-tiap siklus terdiri dari 3 kali pertemuan. Siklus
merupakan ciri khas penelitian tindakan. Penelitian ini mengacu kepada model Arikunto
(2006:16) komponen dalam penelitian ini adalah: Perencanaan (planing), Pelaksanaan
(action), Pengamatan (observation), Perenungan (Reflection),

Instrumen dalam penilitian ini antara lain : format observasi, pedoman
observasi untuk mencek kegiatan yang dilakukan yang berdasarkan indikator yang
digunakan. Aspek yang diamati melalui pedoman ini adalah yang berkaitan dengan
proses pembelajaran, format dokumentasi berupa kamera untuk memotret kegiatan yang
dilakukan anak, tape untuk merekam bunyi suara, teknik pengumpulan data adalah

penilitian ini adalah
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Data yang didapatkan dari kegiatan anak yang diamati selama proses belajar
berlansung dilakukan melalui observasi dan hasilnya di tulis dalam lembaran
observasi dan Rencana Kegiatan Harian. Dokumentasi, berupa kemera untuk
merekam pembelajaran yang sedang berlangsung, kaset dan tape untuk merekam

bunyi suara.

Teknik analisis data yang peneliti lakukan adalah : Data yang diperoleh dari
observasi belajar mengajar akan dianalisis, setiap kegitan pembelajaran yang
dilakukan merupakan sebagian bahan untuk menentukan tindakan berikutnya.
Disamping itu juga seluruh data digunakan untukmengambil kesimpulan dan
tindakan yang dilakukan.

Cara Menganalisasi Hasil Observasi
Data yang analisis dalam persentase dengan menggunakan rumus oleh Arikunto
(2006 : 241) sebagai berikut :

r
PN x 100 %

Keterangan :
P%  : Persentase aktivitas
F : Frekuensi aktivitas yang dilakukan anak

N : Jumlah anak dalam suatu kelas
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Hasil

Penelitian yang peneliti lakukan dari kondisi awal, siklus I, sampai siklus
IT pertemuan ketiga terlihat bahwa pada setiap pertemuan terjadi peningkatan.
Kondisi awal (sebelum tindakan) dalam peningkatan kemampuan membaca anak
dilakukan pada hari Senin tanggal 26 Maret 2012, kegiatan pembelajaran yang
dilakukan adalah:

Anak dapat menyebutkan huruf pada kartu kata sesuai dengan bunyi suara
yang didengarnya dengan baik dan benar dapat dilihat dari hasil anak yang
memperoleh nilai Sangat Tinggi 1 orang dengan persentase 7 %, anak yang
memperoleh nilai Tinggi 3 orang dengan persentase 20 orang, dan anak yang
memperoleh nilai Rendah 11 orang dengan persentase 73 %.

Anak dapat membedakan huruf vokal dan konsonan pada kartu gambar
sesuai dengan bunyi suara yang didengarnya dengan baik dan benar terdapat hasil
anak memperoleh nilai Sangat Tinggi 2 orang dengan persentase 13 %, anak yang
memperoleh nilai Tinggi 1 orang dengan persentase 7 %, dan anak yang memperoleh
nilai Rendah 12 orang dengan persentase 80 %.

Anak dapat menyusun kartu huruf yang sama dengan kartu gambar sesuai
dengan bunyi suara yang didengarnya dengan baik dan benar terdapat hasil anak
memperoleh nilai Sangat Tinggi 1 orang persentase 7 % dan 1 Tinggi dengan
persentase 7% , sedangkan anak yang rendah 13 orang dengan persentase 87 %.

Hasil dari penelitian dari kondisi awal menunjukkan bahwa nilai rata-rata
kemampuan membaca anak masih rendah.

Siklus I yang dilakukan 3 kali pertemuan, pertemuan pertama dilaksanakan
pada tanggal 3 April 2012, pertemuan kedua tanggal 7 April 2012, dan pertemuan
ketiga tanggal 11 April 2012, terlihat bahwa tiap-tiap pertemuan terjadi peningkatan
kemampuan membaca anak melalui permainan tebak bunyi suara. Dimana pada tiap
aspek yang dikembangkan dapat meningkat setiap kali pertemuan yaitu: Anak dapat
menyebutkan huruf pada kartu kata sesuai dengan bunyi suara yang didengarnya,
anak yang memperoleh nilai Sangat Tinggi berjumlah 3 orang dengan persentase
20% , anak yang mendapat nilai Tinggi berjimlah 5 orang dengan persentase 5 orang
dengan persentase 33 %, sedangkan anak yang mendapat nilai Rendah berjumlah 7

orang dengan persentase 47 %.
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Anak dapat membedakan huruf vokal dan konsonan pada kartu gambar sesuai
dengan bunyi suara yang didengarnya, jumlah anak yang memperoleh nilai Sangat
Tinggi 3 orang dengan persentase 20%, anak yang mendapat nilai Tinggi berjumlah
3 orang dengan persentase 20 %, sedangkan anak yang memperoleh nilai Rendah 9
orang dengan persentase 60 %.

Anak dapat menyusun kartu huruf yang sama dengan kartu gambar sesuai dengan

bunyi suara yang didengarnya, dimana jumlah anak yang memperoleh nilai
Sangat Tinggi 2 orang dengan persentase 13 %, anak yang memperoleh nilai
Tinggi berjumlah 3 orang dengan persentase 20 %, dan Rendah 10 orang dengan
persentase 67 %.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata anak yang
berhasil pada pertemuan pertama berjumlah 29 %, pada pertemuan kedua naik
menjadi 44 % dan pada pertemuan ketiga naik lagi menjadi 64 %, maka terlihat
bahwa disetiap pertemuan terjadi peningkatan.

Penelitian pada siklus II dilaksanakan sama pada siklus I yaitu 3 kali
pertemuan. Pertemuan pertama pada hari Senin tanggal 16 April 2012, pertemuan
kedua pada hari Rabu tanggal 18 April 2012, dan pertemuan ketiga hari Sabtu
tanggal 21 April 2012. dilakukan dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan pada
tiap-tiap pertemuan pertama, kedua, dan ketiga, terlihat bahwa adanya peningkatan
dalam kemampuan membaca anak melalui permainan tebak bunyi suara. Pada siklus
IT ini pada tiap aspek yang dikembangkan dapat meningkat setiap kali pertemuan
yaitu:

Anak dapat menyebutkan huruf pada kartu kata sesuai dengan bunyi suara yang
didengarnya, anak yang memperoleh nilai Sangat Tinggi berjumlah 6 orang
dengan persentase 40% , anak yang mendapat nilai Tinggi berjumlah 8 orang
dengan persentase orang dengan persentase 53 %, sedangkan anak yang
mendapat nilai Rendah berjumlah 1 orang dengan persentase 7 %.

Anak dapat membedakan huruf vokal dan konsonan pada kartu gambar sesuai
dengan bunyi suara yang didengarnya, jumlah anak yang memperoleh nilai
Sangat Tinggi 6 orang dengan persentase 40%, anak yang mendapat nilai Tinggi
berjumlah 6 orang dengan persentase 40 %, sedangkan anak yang memperoleh
nilai Rendah 3 orang dengan persentase 20%.

Anak dapat menyusun kartu huruf yang sama dengan kartu gambar sesuai bunyi

suara yang didengarnya, dimana jumlah anak yang memperoleh nilai Sangat
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Tinggi 7 orang dengan persentase 47 %, anak yang memperoleh nilai Tinggi

berjumlah 6 orang dengan persentase 40 %, dan Rendah 2 orang dengan
persentase 13 %.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata anak yang berhasil

pada pertemuan pertama berjumlah 53 %, pada pertemuan kedua naik menjadi 73 %

dan pada pertemuan ketiga naik lagi menjadi 87 %, maka terlihat bahwa disetiap

pertemuan terjadi peningkatan.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil pengamatan dari penelitian peningkatan kemampuan
membaca anak melalui Permainan Tebak Bunyi Suara di Taman Kanak kanak
Dharmawanita yang dilakukan terdiri dari dua siklus yaitu siklus I dan siklus II, telah
terjadi peningkatan disetiap pertemuannya, dilihat dari kondisi awal peningkatan
kemampuan membaca anak sangatlah rendah karena belum dilakukan tindakan, tetapi
setelah dilakukan tindakan dengan menciptakan permainan tebak bunyi suara pada
siklus I yang terdiri dari tiga kali pertemuan terlihat peningkatan kemampuan membaca
anak meningkat, namun belum mencapai hasil yang diharapkan.

Penelitian yang dilakukan pada siklus I setelah tindakan refleksi, maka
dilakukan perbaikan untuk mencapai kriteria yang diharapkan, penelitian ini dilanjutkan
pada siklus II, Pada siklus II ini peneliti berinisiatif untuk menambah jumlah kartu
gambar agar mudah dicari oleh anak, dan memberikan selingan dengan bernyanyi
suapay anak dapat dengan mudah untuk mengingat nama dari kartu gambar yang
disusunnya. Setelah dilakukan analisis disetiap pertemuan maka dapat terlihat
terjadinya peningkatan disetiap pertemuannya, hal ini terlihat pada pertemuan ketiga
disiklus II anak telah berhasil mendapatkan nilai rata- rata 87 % pada kriteria nilai
sangat tinggi, sedangkan untuk kriteria rendah 13 %, maka penelitian ini tidak
dilanjutkan pada siklus berikutnya karena sudah melebihi dari kriteria yang ditentukan.
Dengan demikian jelaslah bahwa melalui permainan tebak bunyi suara ini dapat
meningkatkan kemampuan membaca anak.

Pada penerapan siklus II, peneliti menemukan peningkatan kemampuan
membaca anak setelah melakukan kegiatan permainan tebak bunyi suara. Ini dapat
dilihat dari adanya peningkatan kemampuan membaca anak dalam permainan, anak
sudah mampu menyebutkan huruf pada kartu kata sesuai dengan bunyi suara yang
didengarnya, anak sudah mampu membedakan huruf vokal dan konsonan pada kartu
gambar sesuai dengan bunyi suara yang didengarnya dengan baik dan benar, serta anak
sudah mampu menyusun kartu huruf yang sama dengan kartu gambar sesuai bunyi

suara yang didengarnya dengan baik dan benar.
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Simpulan dan Saran

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat diambil simpulan
sebagai berikut: Peningkatan kemampuan membaca anak Taman Kanak kanak sering
menjadi masalah karena dengan membaca anak mampu berkomunikasi secara lisan
dengan orang lain yang ada disekitarnya dan mampu mengenal simbol- simbol huruf
tulisan yang ada disekitarnya, Penelitian yang peneliti lakukan bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan membaca anak, Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan
telah menunjukkan peningkatan disetiap siklusnya yaitu siklus I dan siklus II, Hasil yang
diperoleh pada siklus I telah menunjukkan peningkatan pada siklus II dalam proses
pembelajaran, Permainan Tebak Bunyi Suara telah berhasil meningkatkan kemampuan
membaca anak dari siklus I ke siklus II, Terdapatnya peningkatan yang sangat berarti
dalam kemampuan membaca anak. Hal ini terbukti dari hasil siklus I masih dengan
kategori kurang, yang berarti kemampuan anak dibawah rata- rata. Sedangkan pada

siklus II hasil yang didapat dalam kategori sangat tinggi.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat menyarankan beberapa hal
antara lain: Bagi pihak sekolah diharapkan mampu menyediakan berbagai media yang
menarik dan dapat meransang perkembangan kemampuan bahasa anak terutam dalam
peningkatan kemampuan membaca, Bagi guru Taman Kanak kanak diharapkan dapat
menciptakan media yang dapat mengembangkan kemampuan membaca anak dengan
permainan tebak bunyi suara dan dapat melibatkan anak dalam permainan secara
keseluruhan, agar kecerdasan membaca anak dapat berkembang secara optimal,
Pemilihan dan penerapan membaca anak sangat mempengaruhi keberhasial dalam suatu
proses pembelajaran sehingga mencapai hasil yang optimal, Bagi peneliti yang ingin
melanjutkan penelitian ini diharapkan dapat meneliti lebih lanjut terhadap peningkatan
kemampuan membaca anak dan dapat menciptakan berbagai macam permainan yang

lebih bervariasi dan menarik untuk diberikan kepada anak.
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